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Abstract

The prevalence of diarrhea remains high in countries with limited access to clean water,
sanitation, and personal hygiene. To reduce diarrhea cases, Indonesia has implemented the
Community-Based Total Sanitation (STBM) program, with a key indicator being the reduction
of open defecation behavior. This study aims to identify the factors associated with the
incidence of diarrhea among children under five in Tomohon City. This is an analytical study
with a quantitative approach and a cross-sectional design. The population includes 840
children under five in the Lansot Health Center area, with a sample size of 271 children. Data
were collected through questionnaires given to the children's parents. Independent variables
include the role of sanitation officers, latrine ownership, access to latrine use, and the practice
of stopping open defecation (stop BABS). Data were analyzed using univariate, bivariate (Chi-
square test), and multivariate (logistic regression) analyses. The results showed significant
associations between all independent variables and the incidence of diarrhea. The dominant
factors were access to latrines (p = 0.001; OR = 3.838) and stop BABS behavior (p = 0.002;
OR = 5.148). It is concluded that improved access and sanitation behaviors significantly
reduce diarrhea incidence in children. It is recommended that the community maintain existing
sanitation facilities and continue promoting clean and healthy living behaviors to prevent
diarrhea in children.
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Abstrak

Prevalensi diare masih tinggi di negara dengan akses air bersih, sanitasi, dan hygiene pribadi
yang rendah. Untuk mengurangi kasus diare, Indonesia menerapkan program Sanitasi Total
Berbasis Masyarakat (STBM) dengan indikator penurunan perilaku buang air besar
sembarangan (BABS). Penelitian ini bertujuan mengetahui faktor-faktor yang berhubungan
dengan kejadian diare pada balita di Kota Tomohon. Penelitian ini bersifat analitik dengan
pendekatan kuantitatif dan desain cross sectional. Populasi terdiri dari 840 balita di wilayah
Puskesmas Lansot, dengan sampel sebanyak 271 balita. Data dikumpulkan melalui kuesioner
kepada orang tua balita. Variabel independen mencakup peran petugas sanitasi, kepemilikan
jamban, akses penggunaan jamban, dan perilaku stop BABS. Data dianalisis secara univariat,
bivariat (uji Chi-square), dan multivariat (regresi logistik). Hasil menunjukkan hubungan
bermakna antara semua variabel independen dengan kejadian diare. Faktor dominan adalah
akses jamban (p = 0,001; OR = 3,838) dan perilaku stop BABS (p = 0,002; OR = 5,148).
Disimpulkan bahwa peningkatan akses dan perilaku sanitasi signifikan terhadap penurunan
kejadian diare pada balita. Disarankan masyarakat menjaga sarana sanitasi yang telah
tersedia dan terus meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat untuk mencegah diare pada
balita.
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PENDAHULUAN

Diare masih menjadi beban kesehatan dunia sekaligus menjadi penyebab kedua paling
banyak pada kematian balita di dunia®. Data global menyebutkan ada seki-tar 1,7 miliar kasus
dan 525.000 kematian akibat diare pada balita di dunia setiap tahunnya 2. Di Sub-Sahara
Afrika dan Asia Selatan sebanyak 26,93% kejadian diare terjadi pada balita dengan tingkat
kematian sebesar 89,37%. Hingga saat ini diare masih menjadi penyakit yang serius dengan
tingkat infeksi tinggi di negara-negara berkembang?.

Prevalensi kejadian diare di dunia berada di negara dengan akses air minum, sanitasi,
dan personal hygiene yang masih kurang. Diketahui lebih dari 50% populasi dunia hidup di
wilayah dengan akses sanitasi dan air bersih yang kurang memenuhi kriteria sehat dan layak.
Di Sub-sahara Afrika, setidaknya masing-masing 32% dan 70% masyarakat mengalami
keterbatasan akses air minum layak dan fasilitas sanitasi yang baik*. Di Ghana hanya 36%
dan 18% populasi penduduk ghana yang memiliki akses air dan sanitasi layak Sama halnya
dengan negara lain, penyebab diare masih menjadi masalah di Indonesia adalah kondisi
sanitasi dasar yang buruk, seperti kondisi jamban, saluran pembuangan air limbah (SPAL),
kualitas bakteriologis dan sarana air bersih °.

Di Indonesia, kejadian luar biasa (KLB) diare masih sering terjadi tiap tahunnya. Pada
tahun 2018 terdapat 10 KLB diare yang tersebar di 8 provinsi di Indonesia, jumlah penderita
diare dari 10 KLB tersebut adalah 756 orang dengan 36 kematian, nilai ini jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan nilai CFR 1,97% pada tahun 2017 (CFR 4,76%) . Tahun 2018 angka
kejadian diare semua umur mencapai 4.504.524 kasus, 1.637.708 diantaranya adalah kasus
pada balita 7-8. Terbatasnya akses terhadap air minum, sanitasi dan higiene yang layak juga
merupakan salah satu penyebab kematian di dunia, yakni berkontribusi pada 870.000
kematian pada tahun 2020 °. Tingginya angka kejadian diare dapat dikendalikan melalui
intervensi terpadu melalui pendekatan sanitasi total. Hal ini dibuktikan dengan hasil studi yang
dilakukan oleh WHO tahun 2007, dimana kejadian diare berkurang sebesar 32% dengan
meningkatkan akses masyarakat terhadap sanitasi dasar °. Pada tahun 2021, diare masih
menjadi penyumbang terbanyak angka kematian di Indonesia pada kelompok balita usia 12-
59 bulan sebesar 10,3% 1°.

Jika melihat tren akses sanitasi, angka BABS di Indonesia terus menurun dari tahun ke
tahun, dimana angka BABS pada tahun 2021 adalah 5.69%. Berdasarkan tren, bisa prediksi
bahwa angka BABS akan mencapai nilai nol pada tahun 2025 1. Akses sanitasi aman
cenderung stagnan, bahkan menurun, dari capaian sebelumnya Target pemerintah sendiri
adalah 15% akses sanitasi aman pada 2024. Salah satu penyebab dari hal ini adalah akses
sanitasi aman yang cenderung konstan, sedangkan pertumbuhan penduduk terus terjadi *.
Strategi Nasional STBM memiliki indikator outcome yaitu menurunnya kejadian penyakit diare

dan penyakit lain yang berkaitan dengan sanitasi dan perilaku hygiene 2.
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Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014
Tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (2014)'3, Output dari program STBM yaitu
indikator perubahan perilaku higiene dan saniter, terutama pembaharuan terkait tangga
layanan sanitasi menurut Metadata Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) Pilar
Lingkungan untuk Pilar ke 1 yaitu Stop Buang Air Besar Sembarangan (SBS). Pencapaian
pelaksanaan STBM memerlukan monitoring dan evaluasi terhadap program STBM lima pilar
dengan mengukur pencapaian pelaksanaan program perubahan perilaku, pengkajian dan
pembelajaran yang dapat dipetik selama pelaksanaan. Hal ini dilakukan dengan penilaian
atas kondisi perubahan perilaku yang telah terjadi di masyarakat terkait STBM lima pilar 411,

Penelitian terdahulu membuktikan bahwa terdapat hubungan yang bermakna antara
penerapan STBM dengan kejadian diare pada balita membuktikan bahwa STBM 5 pilar
berhubungan dengan kejadian diare pada balita®, membuktikan bahwa terdapat hubungan
antara program STBM 5 pilar dengan kejadian diare pada balita’®, membuktikan bahwa ada
hubungan yang bermakna antara STBM Pilar 1 dan pilar 2, dimana ada hubungan yang
bermakna antara 5 pilar STBM dengan kejadian diare pada balita.® Berdasarkan perhitungan,
capaian indikator persentase desal/kelurahan yang telah deklarasi SBS secara nasional
adalah 57,01%, atau lebih rendah dari target nasional 60% di 2022.

Pemerintah menargetkan capaian desa/ kelurahan yang sudah melakukan deklarasi SBS
sebanyak 70% pada 2023 dan 90% pada 2024. Data menunjukkan bahwa masih ada 18
provinsi di Indonesia yang berada di bawah target 60% sampai Januari 2023. Jumlah kasus
diare di Kota Tomohon pada tahun 2020 sebanyak 105 kasus, 2021 sebanyak 70 kasus, 2022
sebanyak 75 kasus dan tahun 2023 sebanyak 255 kasus . Penelitian ini bertujuan
mengetahui faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian diare pada balita di Kota

Tomohon.

METODE PENELITIAN
Jenis penelitian ini merupakan penelitian analitik dengan pendekatan kuantitatif, 1”. Desain

penelitian yang digunakan adalah desain potong lintang (cross sectional study). Penelitian ini
dilakukan di Puskesmas Lansot Kota Tomohon tahun 2024. Sampel pada penelitian ini
sebanyak 271 balita. Variabel dalam penelitian ini yaitu peran petugas sanitasi, kepemilikan
jamban, akses penggunaan jamban, Stop BABS sebagai variabel independen dan kejadian
daire pada balita sebagai variabel dependen. Instrument yang digunakan pada penelitian ini
adalah kuesioner STBM dan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2014 Tentang Sanitasi Total Berbasis Masyarakat, (2014) 3. Hasil pegolahan
data dianalisis secara univariat, dan bivariat yang dianalisis dengan uji Chi square serta
analisis multivariat yang dianalisis dengan uji Regresi Logistik. Penelitian telah disetujui oleh
KEPK Poltekkes Kemenkes Manado, No. KEPK.01/271/2024.
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HASIL PENELITIAN
Hasil pengolahan data untuk karaketristik balita di Wilayah Kerja Puskesmas Lansot Kota

Tomohon, dapat dilihat pada tabel 2 di bawabh ini:

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Balita

No Karakteristik Balita Frekuensi Persentasi
Umur Balita
1 1-3 Tahun 139 51.3
4 -5 Tahun 132 48.7
Total 271 100
Jenis Kelamin Balita
5 Laki — Laki 164 60,5
Perempuan 107 39,5
Total 271 100

Tabel 1 menjelaskan bahwa distribusi umur balita paling banyak adalah umur 1 — 3 tahun
sebanyak 139 orang balita (51,3%) dan sisanya adalah balita dengan umur 4 — 5 tahun
sebanyak 132 orang (48,7%). Untuk jenis kelamin balita paling banyak adalah Laki-laki
sebanyak 146 orang (60,5%) dan sisanya dalah perempuan sebanyak 107 orang (60,5%).
Hasil pengolahan data secara bivariat pada variabel penelitian yang dianalisis secara statistik
dengan menggunakan uji Chi square, dapat diuarikan sebagai berikut:

Hasil pengolahan data untuk hubungan peran petugas terhadap kejadian diare pada
balita, dapat dilihat pada tabel 2 di bawah ini :

Tabel 2. Hubungan Peran Petugas terhadap Kejadian Diare pada Balita
Kejadian Diare Pada Balita

Peran Petugas N %  p-value
Diare %  Tidak %
Tidak Berperan 22 8.1 19 7 41 15.1
Berperan 34 125 196 723 230 849 0,017
Total 56 20.6 215 79.3 271 100

Tabel 2 membuktikan bahwa paling banyak adalah petugas yang berperan sebanyak 230
orang (84,9%) balita yang tidak menderita diare sebanyak 196 orang (72,3%) dan petugas
yang tidak berperan sebanyak 41 orang (15,1%) dan balita yang menderita diare sebanyak
22 orang (8,1%). Hasil analisis statistik dengan uji Chi square membuktikan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara peran petugas dengan kejadian diare pada balita, yang
memperoleh nilai p = 0,017.

Hasil pengolahan data untuk hubungan kepemilikan jamban terhadap kejadian diare pada
balita, dapat dilihat pada tabel 3 di bawah ini:
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Tabel 3. Hubungan Kepemilikan Jamban Terhadap Kejadian Diare Pada Balita
Kejadian Diare Pada Balita

Kepemilikan Jamban N % p-Value
Diare % Tidak %
Tdk Memilki Jamban 31 114 37 13.7 68 25.1
Memiliki Jamban 25 9.2 178 65.7 203 749 0,032
Total 56 206 215 794 271 100

Tabel 3 menjelaskan bahwa rumah responden yang memiliki jamban sebanyak 203 rumah
(74,9%) dengan jumlah balita yang menderita diare sebanyak 25 orang (9,2%). Rumah
responden yang tidak memiliki jamban sebanyak 68 rumah (25,1%) dengan balita yang
mederita diare sebanyak 31 orang (11,4%). Hasil analisis statistik yang dianalisis dengan uiji
Chi square membuktikan bahwa, terdapat hubungan yang bermakna antara tidak tersedianya
jamban keluarga dengan kejadian diare pada balita, yang memperoleh nilai p = 0,032.

Hasil pengolahan data untuk hubungan akses penggunaan jamban terhadap kejadian

diare pada balita, dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini:

Tabel 4. Hubungan Akses Penggunaan Terhadap Kejadian Diare Pada Balita

Akses Penggunaan Kejadian Diare Pada Balita
Jamb - . % p-value
amban Diare % Tidak %
Tdk Terjangkau 31 114 37 137 68 251
Terjangkau 25 9.2 178 65.7 203 749 0,021
Total 56 20.6 215 79.4 271 100

Tabel 4 menjelaskan akses penggunaan jamban paling banyak adalah terjangaku sebanyak
203 jamban (74,9%) dengan balita yang menderita diare sebanyak 25 orang (9,2%) dan akses
penggunaan jamban yang tidak terjangkau sebanyak 68 jamban (25,1%) dengan kejadian
diare pada balita sebanyak 31 orang (11,4%).

Hasil analisis statistik yang dianalisis dengan uji Chi square membuktikan bahwa,
terdapat hubungan yang bermakna antara jarak akses penggunaan jamban yang tidak tidak
terjangkau terhadap kejadian diare pada balita, yang memperoleh nilai p = 0,021. Hasil
pengolahan data untuk hubungan perilaku stop BABS terhadap kejadian diare pada balita,

dapat dilihat pada tabel 5 di bawah ini:

Tabel 5 Hubungan Perilaku Stop BABS Terhadap Kejadian Diare Pada Balita
Kejadian Diare Pada Balita

Perilaku Stop BABS N %  p-value
Diare % Tidak %
BABS 26 9.6 15 55 41 151
Tdk BABS 30 11.1 200 73.1 230 84.9 0,035
Total 56 20.7 215 78.6 271 100
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Tabel 5 menjelaskan paling banyak responden dengan perilaku tidak membuang tinja
sembarangan atau membuang tinja di jamban sebanyak 230 responden (84,9%) dengan
kejadian diare sebanyak 30 orang balita (11,1%) dan responden yang berperilaku membuang
tinja sembarangan sebanyak 41 orang (15,1%) dengan dengan balita yang menderita diare
sebanyak 26 orang (9,6%).

Hasil analisis statistik yang dianalisis dengan uji Chi square membuktikan bahwa,
terdapat hubungan yang bermakna antara perilaku responden membuang tinja sembarangan
terhadap kejadian diare pada balita, yang memperoleh nilai p = 0,035. Analisis multivariat
digunakan untuk mengetahui besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat,
dengan menggunakan uji statistik Logistic Regression yang dalam analisis bivariat
mempunyai nilai p< 0,25. Untuk memperoleh model persamaan yang sesuai dan
mendapatkan nilai OR yang telah disesuaikan. Variabel bebas yang mempunyai pengaruh (p
< 0,05) dari uji bivariat, adalah peran petugas, kepemilikan jamban, akses penggunaan
jamban dan perilaku stop BABS. Variabel yang berpengaruh terhadap kejadian diare pada
balita dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 6. Hasil Perhitungan dengan Regresi Logistik Masing-Masing Variabel
Bebas Terhadap variabel Terikat

No Variabel B P OR 95% ClI

1 Peran Petugas -0,690 0,186 0,501 0,180 - 1,394
2 Kepemilikan Jamban -0,177 0,001 3,838 5,258 — 1272
3 Akses penggunan jamban -0,135 0,293 0,102 0,117 -1,129
3 Perilaku Stop BABS -1,908 0,002 5,148 2,146 - 5,482

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasil analisis dengan menggunakan uji Logistic Regression
varibel yang berpengaruh terhadap kejadian diare pada balita dengan batas kemaknaan p=
0,05, dapat disimpulkan bahwa ada 2 variabel yang berpengaruh yaitu kepemilikan jamban
dan perilaku stop BABS. Berturut-turut variabel yang paling dominan berpengarih terhadap
kejadian diare pada balita yaitu kepemilikan jamban, yang memperolh nilai p = 0,001; OR =
3,838. Jika dilihat dari nilai OR = 3,838 maka responden yag tidak memiliki jamban merupakan
faktor risiko terhadap kejadian diare pada balita dan berisiko sebesar 4 kali dibandingkan
dengan responden yang memiliki jamban.

Variabel lain yang dominan berpengaruh terhadap kejadian diare pada balita adalah
perilaku Stop BABS yang memperoleh nilai p = 0,002; OR = 5,148. Jika dilihat dari nilai OR =
5,148 maka responden yang mempunyai perilaku membuang tinja sembarangan merupakan
faktor risiko terhadap kejadian diare pada balita dan berisiko sebesar 5 kali dibandingkan

dengan responden yang tidak membuang tinja sebarangan atau membuang tinja di jamban.
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PEMBAHASAN

Hasil penelitian dan analisis data untuk peran petigas terhadap kejadian diare pada balita,
membuktikan bahwa paling banyak adalah petugas yang berperan sebanyak 230 orang
(84,9%) balita yang tidak menderita diare sebanyak 196 orang (72,3%) dan petugas yang
tidak berperan sebanyak 41 orang (15,1%) dan balita yang menderita diare sebanyak 22
orang (8,1%). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa petugas sangat berperan dalam
menjalankan program untuk penurunan kasus diare pada balita. Petugas yang dimaksud
dalam penelitian ini selain petugas kesehatan didalamnya termasuk kader kesehatan yang
ada di kelurahan, merupakan salah satu orang yang berpengaruh dan dianggap penting oleh
masyarakat. Petugas kesehatan diharapkan dapat melaksanakan peran dan fungsinya dalam
melakukan upaya-upaya promotif dan preventif masalah diare pada anak balita 8.

Hasil analisis statistik dengan uji Chi square membuktikan bahwa terdapat hubungan
yang bermakna antara peran petugas dengan kejadian diare pada balita, yang memperoleh
nilai p = 0,017. Hasil penelitian membuktikan bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara peran petugas kesehatan dengan kejadian diare pada balita, yang memperoleh nilai p
= 0,000 °. Hasil penelitian lain membuktikan bahwa terdapat hubungan antara peran petugas
kesehatan terhadap penurunan kejadian diare pada balita yang memperoleh nilai p = 0,003%°.
Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 Tentang
Sanitasi Total Berbasis Masyarakat (2014)*3, tujuan dari kegiatan ini adalah perubahan
perilaku dalam membuang tinja sembarangan untuk menurukan kejadian penyakit diare.
Hubungan Kepemilikan Jamban Keluarga Terhadap Kejadian Diare Pada Balita

Hasil pengolahan data untuk hubungan kepemilikan jamban terhadap kejadian diare pada
balita, menunjukkan bahwa rumah responden yang memiliki jamban sebanyak 203 rumah
(74,9%) dengan jumlah balita yang menderita diare sebanyak 25 orang (9,2%). Rumah
responden yang tidak memiliki jamban sebanyak 68 rumah (25,1%) dengan balita yang
mederita diare sebanyak 31 orang (11,4%). Hasil penelitian ini membuktikan bahwa semakin
banyak responden yang tidak memiliki jamban keluarga resiko kejadian diare pada balita akan
semakin tinggi. Hasil analisis statistik membuktikan bahwa, terdapat hubungan yang
bermakna antara tidak tersedianya jamban keluarga dengan kejadian diare pada balita, yang
memperoleh nilai p = 0,032. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa terdapat hubungan
antara responden yang tidak memiliki jamban keluarga dengan kejadian diare pada balita.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang membuktikan bahwa terdapat
hubungan yang bermakna antara kepemilikan jamban dengan kejadian diare pada balita,
yang memperoleh nilai p = 0,000; OR= 2,665. Penelitian yang sama juga membuktikan bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara kepemilikan jamban dengan kejadian diare pada
balita, yang memperoleh nilai p = 0,000. Pembuangan tinja secara tidak baik dan

sembarangan dapat mengakibatkan kontaminasi pada air, tanah atau menjadi sumber infeksi
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dan akan mendatangkan bahaya bagi kesehatan, karena penyakit yang tergolong waterborne
desease akan mudah berjangkit 2. Penggunaan jamban yang sehat dan menjaga kebersihan
jamban dapat menurunkan risiko penyakit diare 2.

Hubungan Akses Penggunaan Jamban Terhadap Kejadian Diare Pada Balita

Hasil pengolahan data untuk hubungan akses penggunaan jamban terhadap kejadian
diare pada balita, menunjukkan bahwa akses penggunaan jamban paling banyak adalah
terjangkau sebanyak 203 jamban (74,9%) dengan balita yang menderita diare sebanyak 25
orang (9,2%) dan akses penggunaan jamban yang tidak terjangkau sebanyak 68 jamban
(25,1%) dengan kejadian diare pada valita sebanyak 31 orang (11,4%).

Akses terhadap fasilitas sanitasi yang layak merupakan hal yang penting dalam
menunjang peningkatan derajat kesehatan di masyarakat, sanitasi yang layak yang dimaksud
disini adalah jamban/WC. Akses penggunaan jamban oleh anggota keluarga dari 45
responden, terdapat 9 jamban (20%) dengan akses ke jamban agak jauh yaitu jamban
dibangun sekitar 10 meter bahkan ada yang > 10 meter dan 36 jamban (80%) jamban
dibangun di belakang dan di samping rumah *.

Semakin jauh letak jamban dari rumah maka akses penggunaan jamban akan semakin
tidak terjangkau oleh pengguna dari jamban itu sendiri sehingga perilaku buang air besar
sembarangan tidak terkontrol. Hasil analisis statistik membuktikan bahwa, terdapat hubungan
yang bermakna antara jarak akses penggunaan jamban yang tidak tidak terjangkau terhadap
kejadian diare pada balita, yang memperoleh nilai p = 0,021. Terdapat hubungan yang
bermakna antara akses penggunaan jamban dengan perilaku buang air besar sembarangan,
yang memperoleh nilai p = 0,001 °. Terdapat hubungan yang bermakna antara akses
penggunaan jamban dengan perilaku stop BABS sebagai faktor risiko kejadian diare pada
balita, yang memperoleh nilai p = 0,001 2.

Tinja merupakan hasil metabolisme yang harus dibuang pada tempat yang aman yaitu
jamban. Pembuangan tinja secara tidak baik dan sembarangan dapat mengakibatkan
kontaminasi pada air, tanah, atau menjadi sumber infeksi, dan akan mendatangkan bahaya
bagi kesehatan, serta dapat meningkatkan angka kesakitan dari penyakit diare karena
penyakit tersebut tergolong water borne disease yang mudah menular 23 24,

Hubungan Perilaku Stop Babs Dengan Kejadian Diare Pada Balita

Hasil pengolahan data untuk hubungan perilaku stop BABS terhadap kejadian diare pada
balita, menunjukkan bahwa paling banyak responden dengan perilaku tidak membuang tinja
sembarangan atau membuangan tinja di jamban sebanyak 230 responden (84,9%) dengan
kejadian diare sebanyak 30 orang balita (11,1%) dan responden yang berperilaku membuang
tinja sembarangan sebanyak 41 orang (15,1%) dengan dengan balita yang menderita diare

sebanyak 26 orang (9,6%)
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Jamban sehat merupakan fasilitas pembuangan tinja yang dapat meminimalisir
kontaminasi ke badan air, kontak antara tinja dan manusia, bau tidak sedap, membuat tinja
tidak dapat dihinggapi serangga dan binatang lainnya, dan konstruksi dudukan dibuat dengan
baik, aman serta mudah dibersihkan * 25, Perilaku Buang Air Besar Sembarangan (BABS)
menjadi salah satu masalah pembangunan sanitasi, terkhususnya perilaku BABS di badan air
yang mana juga digunakan masyarakat untuk mencuci, mandi dan kebutuhan lainnya.
Perilaku Buang Air Besar Sembarangan (BABS) merupakan suatu perilaku membuang
kotoran atau tinja di ladang, hutan, semak-semak, sungai, pantai maupun area terbuka lainnya
dan dibiarkan menyebar mencemari lingkungan, tanah, air, dan udara ?°

Hasil analisis statistik membuktikan bahwa, terdapat hubungan yang bermakna antara
perilaku responden membuang tinja sembarangan terhadap kejadian diare pada balita, yang
memperoleh nilai p = 0,035. Analisis multivariat digunakan untuk mengetahui besar pengaruh
variabel bebas terhadap variabel terikat, dengan menggunakan uji statistik Logistic
Regression yang dalam analisis bivariat mempunyai nilai p< 0,25. Untuk memperoleh model
persamaan yang sesuai dan mendapatkan nilai OR yang telah disesuaikan. Dapat
disimpulkan bahwa ada 2 variabel yang berpengaruh yaitu kepemilikan jamban dan perilaku
stop BABS. Berturut-turut variabel yang paling dominan berpengaruh terhadap kejadian diare
pada balita yaitu kepemilikan jamban, yang memperoleh nilai p = 0,001; OR = 3,838. Jika
dilihat dari nilai OR = 3,838 maka responden yag tidak memiliki jamban merupakan faktor
risiko terhadap kejadian diare pada balita dan berisiko sebesar 4 kali dibandingkan dengan
responden yang memiliki jamban.

Variabel lain yang dominan berpengaruh terhadap kejadian diare pada balita adalah
perilaku Stop BABS yang memperoleh nilai p = 0,002; OR = 5,148. Jika dilihat dari nilai OR =
5,148 maka responden yang mempunyai perilaku membuang tinja sembarangan merupakan
faktor risiko terhadap kejadian diare pada balita dan berisiko sebesar 5 kali dibandingkan
dengan responden yang tidak membuang tinja sebarangan atau membuang tinja di jamban.
Apabila tinja dibuang sembarangan dapat menimbulkan risiko penularan penyakit salah
satunya diare pada balita yang dibawa melalui serangga yang membawa kuman penyebab

diare 1227

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan Hasil menunjukkan hubungan bermakna antara semua variabel
independen dengan kejadian diare. Faktor dominan adalah akses jamban (p = 0,001; OR =
3,838) dan perilaku stop BABS (p = 0,002; OR = 5,148). Terdapat hubungan yang bermakna
antara peran petugas sanitasi dalam melaksanakan deklarasi stob BABS, kepemilikan
jamban, akses penggunaan jamban, perubahan perilaku stop BABS terhadap kejadian diare

pada balita di Kota Tomohon. Disimpulkan bahwa peningkatan akses dan perilaku sanitasi
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signifikan terhadap penurunan kejadian diare pada balita. Disarankan masyarakat menjaga

sarana sanitasi yang telah tersedia dan terus meningkatkan perilaku hidup bersih dan sehat

untuk mencegah diare pada balita.
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